
Konversii lihan Picu
Banjir

Daya Serap
Air Tergerus

B0sltat{lY
r e d aks i @ p ad an g e ks p re s. c o. i d

hana Lilgkungan Hjdup Indo
ncsia (walhi) sunbar di la
pangan, sep€rti Pasaman Barat,
Dhamasraya d ar Solok Selatan,
pensalihfunssian ;ahan hutan
D1edadi !erkebunan banyak
yang melampaui iziD konversi
lahan ],aDg dikelnarkan Dinas

'''Lahanyangdiltorve$iteF
sebut otomatis akan menjadi
lahan terbukr yang tidak me-
nilihi daya serrp, sehinsga
nenyebabkan crosi setia! kali
hujan tumn. Erosi inilah yans
nenimlulkar sedimentasi padr
sungai. Jika hujan tu ! deDsan
intensitas yaDg tiDggi, sungai '
yxrg sudah meDgalami pen
danskalaD taDtaraD sedihen,

) Baca Kotyersi.Hall5

otomatis akaD baniir," Lerang
Direkhr walhi SuInbar, Kbatid
Syaitullah-

Salah satr contoh terbaru,
banjir di Kecarn.tnn Tinpeh,
Kabirpaten Dharmasraya, 2o
Iebruari Ialu. Banjir terjadi
LaDtaran daerah aii.an sungai
tidalt mampt menampuDs debit
air. B, Djif rersebut baDjir nu-
sima!, laDta.nD di sekitar wiln-
yah yang sama, pemah teriadi
baDjir beberapa t;hun sebetrm
nya,'trngkap Syaifirl.

Ke depan, tanrbah Syaifui,
pengawasan terhadap peru-
sahaan perkebunan yans djbed
hak meDsonversi lahan balus
ditingkaikar- SeiaiD iiu, peru-

Padans, Padck-Tjdak hanJa
penibalakan liar (tllegol 1o.r-

sing), pengalihtunssia! (loD
ve$i) liutan ncnjrdi area)per
kebunan atau hntan prodlksi,
ncnjadi salah satu penyebab
banjir dar longsor di bebe.apa
wilayah Sumbar- Jika terus
dibjarkan, diprstikin bcncana
al(an terus teiadi, tcflcbih di

BerdasarltaD iemuar $'x-

sahaan perkebunan t ang tr),ata
nyat.l menyinpang dari izin
yang dibedlen, harus ditindak
tesas untuk efek j era.

TakAda Konversi
Di tenpat teryisah, Kepala.

Dinas Kehutanan Sx mbar Hen
dn octavia nenegaskar, sejak
2oo8, tidak ada Denseluarkan
iziD koDlersi lahaD di snnbar.
"Terkaii perrsahaan-peNsa-
haan.perkebuD! di bebempa
daerah di sumbar, itu izinnra
sudah dikelua*an seiak lalrla,"
trDgkap Hend.i.

Hendri menyangkal kon-
versi lahan diidentiklatr densan
sumber bencana. "Banyak ban
jir dar lonssor yang bukan
disebabkan penstrlihtuDgsinD
sa.ja. TapiyaDsjelas, kita selalu
melakukaD pantauaD dan pe-

ngawasan dcngan mengopti-
malkan lunssi polisi ke-
hutanan," ungkap HeDdri-

Nleniasuki masa rchabilitasi
dar rekoDstruksi, Hendi me-
nseluarkan kebijakan pada se-
tiap perusahaan yaDg niemiliki
hakpeIlgusahaan hDtan (HPH)
!nt!k nenlediakan 5 perscn
dari total produksi pef buhn
untuk kelutLlhaIr doDestik

Iblu kayu dari daerah te-
taDgga juga akan didatangkaD
untrk meDgatasi kek!rangan
kayu, rDergingat masa rehab
rckon di Sunbar akan menye
babkan kebutuhan kayu akan

Utrtrk 1!erusahaan pe
mesans Il?H jlmlah produksi
kalu buht per tahun sebanyak

45.ooo meler kubik hingga
5o.ooo nreter kubili kayu. Di
sunbar ada 3 perusahaan pe
megang HPH, yait! di Pagai,
Mentawai dan Solok Selaten.
Jadi total juntah produksi kalu
b at pertahun 15o tibu m€ie.
hbik.

"Lnna persen dari junlah
total prodnksi liayu bllat per
tahun itu saja. jumlahnya cukup
lumayar, ditanbah densaD
ka}! dari daerah teiangga dan
o!timalisasi pemanfaatan kalt
iakyal, saya msa cukup urtuli
menutupi kebutuhan kalru se
lama nasa rehab rekon," urs
kap Hendri.

Sementara itu, Brltish CouD-
cil daD Darvin Iniliative bekerja
sama deDgan dua LSM intena-
tional, FFI Indonesia Aceh Pro-

gramnr€ dan Conservation In-
ler.ational (CI) Indonesia, m€'
laksanakan Lokalatih P€ndi-
dikan I-ingkunga! Hidup untuk
Guru di Hotel hna Muara,
Padans, akhir pekan 1alu.

''Pelatihan ini untuk me-
ningkatkan kemanpuan sDru-
gurD dalam memahani proses
perubahan iklin dari sudut
pandaDg ilDu pcngetahuan dan
ajaraD asania Isian rniuk ke'
ntrdian nensaiarhannya di
ruans kelas," jetas Muhaimin
Sydmsuldin, P.og.amm€ NIan-
ager British Council Indonesia.

"Masadepan bumi berada di
tanga! generasi sekarang. Ke-
pedrlia! mereka had ini akan
ncDjamin kondisj buni yanS
akan mereka warisi ketak,'
punskasrya. (s/ms18)
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